



PEMBINAAN PROFESIONALISME GURU MELALUI 




Andi Nur Alam1, Maisyaroh2, Ahmad Yusuf Sobri3 
Pascasarjana Program Studi Manajemen Pendidikan 
 Universitas Negeri Malang 
e-mail: nuralamvi2@gmail.com 
 
Abstract: The aim of this article gives an overview of the professional 
development of teachers at the school through learning supervision. 
Professional development of teachers shows that its efforts to provide 
assistance, advice, encouragement, and opportunities for teachers to 
improve their professional ability effectively. Indicators of 
implementation supervision of learning: (1) planning supervision of 
learning, (2) implementation of instructional supervision, and (3) 
evaluation of instructional supervision. The final goal of  professional 
development of teachers in schools is increasing the quality of teaching 
and student learning outcomes. 
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Abstrak: Tujuan artikel ini memberi gambaran tentang pembinaan 
profesional guru di sekolah melalui supervisi pembelajaran. Pembinaan 
profesional guru berisi usaha yang sifatnya memberikan bantuan, 
nasihat, dorongan, dan kesempatan kepada guru untuk meningkatkan 
kemampuan professionalnya secara efektif. Indikator pelaksanaan 
supervisi pembelajaran: (1) perencanaan supervisi pembelajaran, (2) 
pelaksanaan supervisi pembelajaran, dan (3) evaluasi pelaksanaan 
supervisi pembelajaran. Tujuan akhir pembinaan profesional guru 
disekolah yaitu peningkatan mutu proses dan hasil belajar siswa.  
 
Kata kunci: profesional guru, supervisi pembelajaran, sekolah dasar 
 
Guru merupakan salah satu unsur terpenting dalam pendidikan. Baik buruknya kualitas 
pendidikan sangat ditentukan oleh standar kualitas guru. Seorang guru harus profesional 
karena kesehariannya berhadapan dengan tugas yang menuntut tanggung jawab moral 
dalam mendidik generasi muda untuk menyiapkan masa depan agar kelak menjadi 
manusia yang bermanfaat, baik untuk diri sendiri, masyarakat maupun bagi nusa dan 
bangsa.  
Sesuai amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 39 Ayat 2 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional,didalamnya menyebutkan bahwa “Pendidik merupakan 
tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, 




dalam peningkatan profesionalisme guru 
merupakan kewajiban guru sendiri, namun 
kepala sekolah tetap memiliki andil dalam 
pembinaanya, melalui supervisi. Kepala 
sekolah sebagai supervisor mempunyai 
tanggung jawab dalam peningkatan ke-
mampuan guru, mengelola kegiatan pem-
belajaran serta peranan penting terhadap 
perkembangan dan kemajuan sekolah. 
Menurut Purwanto (2012) salah 
satu fungsi kepala sekolah adalah sebagai 
supervisor pembelajaran yaitu membim-
bing guru dalam penyusunan program 
semester dan program satuan pelajaran. 
Hal ini sesuai dengan Permendiknas No. 
13 tahun 2007 tentang Standar Kepala 
Sekolah/ Madrasah pada kompetensi 
supervisi bahwa seorang kepala sekolah 
merencanakan, melaksanakan dan menin-
dak lanjuti hasil supervisi akademik terha-
dap guru dalam rangka peningkatan 
profesionalisme guru. Maka kepala seko-
lah harus melaksanakan supervisi secara 
baik sesuai dengan fungsi supervisi, 






ran esensialnya adalah pemberian bantuan 
profesional kepada guru untuk meningkat-
kan kualitas pembelajaran agar dapat 
memenuhi standar yang telah ditetapkan. 
Upaya yang diberikan lebih bersifat 
bantuan dan support. Hal ini mengung-
kapkan bahwa supervisi pembelajaran 
sebagai bentuk upaya dalam perbaikan 
dan pengembangan profesionalisme guru.  
Sahertian & Mataheru (dalam 
Sagala, 2012:104)  mengemukakan bahwa 
tujuan supervisi pembelajaran diantaranya 
adalah: (a) membantu para guru melihat 
dengan jelas tujuan-tujuan pendidikan, (b) 
membantu para guru dalam membimbing 
pengalaman belajar, (c) membantu para 
guru menggunakan sumber-sumber pen-
galaman belajar, (d) membantu para guru  
dalam memenuhi kebutuhan belajar murid 
(e) membantu para guru dalam mengguna-
kan alat-alat, metode dan model mengajar, 
(f) membantu para guru dalam menilai 
kemajuan murid-murid dan hasil peker-
jaan guru itu sendiri. Dengan demikian 
supervisi dilaksanakan secara kreatif 
untuk mendorong dan menciptakan suasa-
na kondusif bagi proses pembelajaran di 
kelas dengan memperhatikan fungsi-
fungsi supervisi. 
Menurut Sergiovanni (1987) ada 
tiga fungsi supervisi pendidikan di seko-
lah, yaitu fungsi pengembangan, fung-i 
motivasi, & fungsi kontrol. Fungsi penge-
mbangan berarti apabila supervisi di-
laksanakan dengan sebaik-baiknya, dapat 
meningkatkan keterampilan guru dalam 
mengelola proses pembelajaran. Fungsi 
motivasi berarti apabila supervisi di-
laksanakan dengan sebaik-baiknya, dapat 
menumbuh kembangkan motivasi kerja 
guru. Fungsi kontrol berarti apabila 
supervisi dilaksana-kan dengan sebaik-
baiknya, yang memunkinkan supervisor  
melaksanakan kontrol terhadap pelaksana-
an tugas-tugas guru. 
Supervisi pembelajaran berarti 
pula sebagai usaha memberikan rangsa-
ngan, mengkoordinir, dan membimbing 
pertumbuhan guru di sekolah, baik secara 
individu maupun kelompok. Lebih 
spesifik  bahwa supervisi pembelajaran 
(Bafadal, 2007) merupakan serangkaian 
kegiatan membantu guru untuk mengem-




proses pembelajaran demi pencapaian 
tujuan pembelajaran. Layanan profesional 
berbentuk pemberian bantuan kepada 
personil sekolah dalam meningkatkan 
kemampuannya sehingga lebih mampu 
mempertahankan dan melakukan peruba-
han penyelenggaraan sekolah. Layanan 
profesional dapat juga berupa membantu 
guru meningkatkan kemampuan dalam 
mengelola proses belajar-mengajar. 
Dengan demikian, supervisi pembelajaran 
pada hakikatnya adalah serangkaian 
kegiatan membantu guru dalam mening-
katkan kemampuannya. 
Program supervisi di sekolah 
adalah program pembinaan profesional 
guru yang diperuntukkan sebagai bantuan 
dan stimulus kepada guru dalam memper-
baiki proses belajar mengajar. Agar 
supervisi pembelajaran tersebut dapat 
dilakukan dengan baik, perlu dipedomani 
prinsip-prinsip supervisi pembelajaran. 
Depdikbud (1986) menyebutkan prinsip-
prinsip supervisi pembelajaran yaitu: (1) 
dilakukan sesuai dengan kebutuhan guru; 
(2) hubungan antar guru dan supervisor 
didasarkan atas kerabat kerja; (3) 
supervisor ditunjang sifat keteladanan dan 
terbuka; (4) dilakukan secara terus 
menerus; dan (5) dilakukan melalui 
berbagai wadah yang ada. 
Dalam mengembangkan keteram-
pilan guru menjadi guru profesional perlu 
dilakukan secara terencana oleh kepala 
sekolah dengan melaksanakan indikator 
pelaksanaan supervisi pembelajaran. 
Menurut Muhammad, dkk (2000) 
indikator pelaksanaan supervisi pembela-
jaran diantaranya: (1) perencanaan 
supervisi pembelajaran, (2) pelaksanaan 
supervisi pembelajaran, dan (3) evaluasi 
pelaksanaan supervisi pembelajaran. 
Perencanaan Supervisi Pembelajaran 
Muhammad, dkk (2000) menyebut-
kan bahwa hal yang perlu diperhatikan 
dalam perencanaan supervisi yaitu isi 
perencanaan supervisi yang terdiri dari: 
(a) tujuan supervisi, (b) alasan mengapa 
kegiatan perlu dilaksanakan, (c) teknik 
apa yang akan digunakan, (d) siapa yang 
akan dilibatkan, (e) waktu pelaksanaan, 
dan (f) hal apa saja yang mungkin 
diperlukan dalam pelaksanaannya.  
Hal-hal lain yang perlu diperhati-
kan dalam perencanaan supervisi diantara-
nya, (a) supervisi yang direncanakan tidak 
ada yang bersifat standar karena supervisi 
adalah memberikan bantuan kepada guru 
yang satu dengan yang lainnya sangat 
berbeda baik dari latar belakang, kelebi-
han, maupun kekurangannya dalam mela-
kukan sesuatu. Dalam hal ini supervisor 
harus mempelajari terlebih dahulu 
kebutuhan dan situasi guru yang akan 
disupervisi, (b) perencanaan supervisi 
memerlukan kreativitas, setiap sekolah 
memiliki kemampuan yang berbeda-beda, 
sehingga perencanaan yang direncanakan 
di satu sekolah, belum tentu dapat 
dilaksanakan di sekolah lainnya, (c) 
perencanaan supervisi harus komprehen-
sif, artinya supervisi yang dilaksanakan 
harus menyeluruh dan memperhatikan 
aspek-aspek yang berkaitan dengan proses 
pembelajaran, (d) perencanaan supervisi 
harus kooperatif, karena supervisi akan 
melibatkan banyak orang, oleh karena itu 
harus dibangun kerjasama sehingga 
terwujud perencanaan yang komprehensif, 
(e) perencanaan supervisi harus fleksibel, 
perencanaan bersifat menyesuaikan 






Pelaksanaan Supervisi Pembelajaran 
Rifai (dalam Muhammad, 2000) 
menyatakan, kegiatan dalam pelaksanaan 
supervisi pembelajaran berupa: (a) pengu-
mpulan data, (b) penilaian, (c) deteksi 
kelemahan, (d) memperbaiki kelemahan, 
dan (e) bimbingan dan pengembangan. 
Pengumpulan data meliputi: data murid, 
guru, program pengajaran, fasilitas, dan 
situasi atau kondisi yang ada. Data murid 
dapat berupa hasil belajar, kebiasaan cara 
belajar, minat dan motivasi siswa. Data 
guru dapat berupa kelebihan dan 
kelemahan guru, kemampuan dalam 
mengajar, perkembangan kreatifitas guru, 
dan program pengajaran yang disusun, 
alat-alat pembelajaran serta fasilitas yang 
digunakan. Data-data tersebut dikumpul-
kan dengan cara observasi atau kunjungan 
kelas.  
Selanjutnya dalam penilaian, data 
yang sudah dikumpulkan, kemudian 
diolah dan dilakukan penilaian. Penilaian 
dilakukan terhadap keberhasilan murid, 
keberhasilan guru serta faktor-faktor 
penunjang dan penghambat dalam proses 
belajar mengajar. Penilaian dilakukan 
melalui diskusi dengan guru atau melalui 
pertemuan dengan guru. 
Deteksi kelemahan pada pelaksa-
naan supervisi pembelajaran dilihat dari 
penampilan guru di depan kelas tentang 
penguasaan materi, penggunaan metode, 
dan kelengkapan administrasi kelas. 
Deteksi kelemahan dilakukan dengan cara 
pertemuan antar pribadi, rapat staf dan 
konsultasi dengan nara sumber. Setelah 
mendapatkan kelemahan maka dilakukan 
perbaiakan kelemahan dengan cara 
memberikan informasi langsung atau tidak 
langsung, kunjungan kelas, demonstrasi 
mengajar, memberikan tugas bacaan, 
memberikan kesempatan penataran dalam  
bentuk. 
Langkah terakhir yaitu bimbingan 
dan pengembangan, berupa memberikan 
semangat atau motivasi agar apa yang 
guru dapt dalam perbaikan pembelajaran 
diterapkan sehingga pembelajaran yang 
berkualitaspun dapat tercapai. Bimbingan 
dan pengembangan dilakukan dengan cara 
kunjungan kelas, pertemuan pribadi, 
observasi dan diskusi. 
 
Evaluasi Pelaksanaan Supervisi 
Pembelajaran. 
Secara umum evaluasi terhadap 
pelaksanaan supervisi pembelajaran 
berhubungan dengan pelaksanaan teori 
supervisi yang mencakup perencanaan 
supervisi, pendekatan dan pandangan 
yang digunakan, pelaksanaan supervisi 
terhadap kemampuan mengajar guru, dan 
pelaksanaan supervisi terhadap kepuasan 
dan disiplin kerja guru. 
Secara rinci Imron (2012) 
menyebutkan hal-hal yang perlu 
dipertanyakan dalam evaluasi pelaksanaan 
supervisi pembelajaran antara lain: (a) 
perencanaan (pelibatan guru, kontrak 
dengan guru); (b) pendekatan (ilmiah, 
artistik, klinik atau integratif); (c) 
pandangan supervisi yang digunakan 
(directive, collaborative/ non directive) 
berdasarkan kategori guru. (d) keteram-
pilan supevisi pembelajaran (konseptual, 
managerial, dan teknikal); (e) prosedur 
yang ditempuh (pertemuan awal, 
observasi kelas, dan pertemuan balikan); 
(f) kepuasan dan disiplin kerja guru. 
Berdasarkan pandangan psikologi 
tentang belajar dan mengajar, pendekatan 
supervisi pembelajaran menurut Glickman 




(tiga) pendekatan yaitu pendekatan 
langsung (directive a pproach), 
pendekatan tidak langsung (non directive 
approach), pendekatan kolaboratif 
(collaborative approach). Pendekatan 
langsung adalah sebuah pendekatan 
supervisi, dimana dalam upaya pening-
katan kemampuan guru peran kepala 
sekolah, pengawas dan pembina lainnya 
lebih besar daripada peran guru yang 
bersangkutan. Pendekatan tidak langsung 
adalah sebuah pendekatan supervisi, di 
mana dalam upaya peningkatan kemam-
puan guru peran kepala sekolah, 
pengawas, dan pembina lainnya lebih 
kecil daripada peran guru yang 
bersangkutan. Sementara pendekatan 
kolaboratif adalah sebuah pendekatan 
supervisi, dimana dalam upaya peningka-
tan kemampuan guru peran kepala 
sekolah, pengawas dan pembina lainnya 
sama besarnya dengan peran guru yang 
bersangkutan. 
Glickman (dalam Imron, 2012) 
menggambarkan dalam kontinum 
pandangan supervisi tentang tanggung 
jawab supervisor, guru, orientasi, serta 
pendekatan yang digunakan bahwa pada 
orientasi directive supervisi pembelajaran 
tanggungjawab guru rendah, sedangkan 
tanggung jawab supervisor tinggi. Pada 
orientasi non directive, berlaku kebalikan-
nya, di mana tanggungjawab guru tinggi 
sedangkan tanggung jawab siswa rendah. 
Sementara pada orientasi collaborative, 
tanggung jawab guru dan supervisor 
sama-sama demokratis. Secara rinci 





























(Diadaptasi dari Glickman dalam Imron, 
2012:71) 
 
Guna  mendapatkan hasil  yang  
optimal  dalam  supervisi  pembelajaran 
maka  perlu dilakukan evaluasi atas 
pelaksanaan supervisi pembelajaran. 
Senada dengan Imron (2012) yang 
mengemukakan bahwa evaluasi terhadap 
supervisi pembelajaran dilakukan 
terhadap (a) evaluasi terhadap pelaksana-
an supervisi pembelajaran. (b) para guru 
yang disupervisi, dan (c) hasil belajar 
siswa sebagai akibat dari adanya supervisi 
pembelajaran. 
 
Evaluasi terhadap Guru yang 
Disupervisi 
Evaluasi terhadap guru yang 
disupervisi dimaksudkan untuk menge-
tahui apakah terdapat perbedaan antara 
kemampuan, keterampilan, kepuasaan, 
dan disiplin kerja guru sebelum dan 
sesudah mendapatkan supervisi. (Imron, 
2012). Perubahan atau peningkatan 
demikian perlu diketahui, agar dapat 
diketahui juga tingkat keberhasilan 
supervisi. 
Usaha untuk mengetahui 
kemampuan mengajar dengan menggu-
nakan Alat Penilaian Kemampuan Guru 




keterampilan mengajar juga dengan 
menggunakan format observasi 
keterampilan mengajar (keterampilan 
menjelaskan, bertanya, variasi dan 
sebagainya). Usaha untuk mengetahui 
kepuasan kerja dan disiplin kerja guru 
dengan menggunakan alat pengukur 
pengawasan kerja dan disiplin kerja. 
Dengan mengetahui seberapa jauh 
performansi guru, akan diketahui pada 
bagian-bagian mana guru tersebut 
mempunyai masalah. Selanjutnya dapat 
dirumuskan langkah-langkah supervisi 
sesuai dengan yang mereka butuhkan. 
Berdasarkan atas pengetahuan 
tentang hal-hal yang harus disupervisi, 
supervisor melaksanakan supervisi pem-
belajaran, Dari hasil itu dilakukan 
pengukuran ulang atas performansi guru. 
Selanjutnya dari hasil pengukuran ulang 
membandingkan mengenai performansi 
guru sebelum dan sesudah mendapatkan 
supervisi. 
 
Evaluasi terhadap Hasil Belajar Siswa 
setelah Gurunya Mendapatkan 
Supervisi 
Perilaku belajar siswa dipengaruhi 
oleh perilaku mengajar guru, keberhasilan 
belajar siswa secara umum banyak 
bergantung pada bagaimana guru 
mengelola proses pembelajaran di kelas. 
Siswa merupakan pengejawantahan dari 
model mengajar yang dibangun oleh guru 
serta serangkaian proses kegiatan belajar 
mengajar yang telah direncanakan oleh 
guru. Dalam kondisi yang lain ditemukan 
pula bahwa perilaku mengajar guru 
dipengaruhi perilaku supervisor, bagai-
mana pendekatan, gaya, pandangan dan 
orientasi supervisi yang dipilih oleh 
supervisor berpengaruh terhadap prilaku 
mengajar guru. Disimpulkan bahwa 
program supervisi pembelajaran membe-
rikan kontribusi bagi peningkatan 
kompetensi dan kemampuan mengajar 
guru serta meningkatkan komitmen dan 
motivasi guru, dan juga kegiatan supervisi 
pembelajaran pada ujungnya akan 
memberikan dampak pada hasil belajar 
siswa. 
Alfonso (dalam Imron, 2012) 
menggambarkan pengaruh perilaku 
supervisor guru terhadap perilaku 
mengajar guru dan perilaku belajar siswa, 




Gambar 1: Perilaku Supervisor, Mengajar 
Guru dan Belajar Siswa. 
 
Berdasarkan gambar di atas dapat 
diketahui bahwa supervisi pembelajaran 
memberikan kontribusi penting bagi 
kemampuan mengajar guru antara lain 
harus juga dilihat dari segi kemampuan 
dan atau hasil belajar siswanya. 
Pertama supervisor mengetahui 
performansi siswa terlebih dahulu. Usaha 
untuk mengetahui terhadap performansi 
siswa dengan evaluasi terhadap 
performansi mereka. Salah satu cara untuk 
mengavaluasi terhadap performansi siswa 
adalah dengar mengevaluasi hasil 
belajarnya, yang lazim menggunakan 
teknik tes dan non tes. 
Setelah diketahui performansi 
siswa tersebut, barulah supervisi terhadap 
guru dapat dilakukan. Dari hasil supervisi 
diharapkan kemampuan gurunya 
meningkat, yang pada gilirannya prestasi 
belajar siswa juga meningkat. Oleh karena 












supervisi, perlu dilakukan pengukuran 
ulang atas prestasi belajar siswa. Dari 
hasil pengukuran ulang tersebut, 
kemudian dilakukan perbandingan, antara 
prestasi belajar siswa sebelum gurunya 
mendapatkan supervisi dan setelah 
gurunya rnendapatkan supervisi. 
Adapun prosedur membandingkan 
antara prestasi belajar siswa sebelum 
gurunya mendapatkan layanan supervisi 
dengan sesudah mendapatkan supervisi 
tidak berbeda dengan ketika kita 
membandingkan keterampilan mengajar 
guru sebelum mendapatkan supervisi dan 
setelah mendapatkan supervisi. Hasil uji 
sebagaimana di atas dapat juga diterapkan 
disini. Jika ternyata terdapat perbedaan, 
berarti layanan supervisi terhadap guru 
juga memberikan kontribusi bagi 
peningkatan kemampuan  atau prestasi 
belajar siswa. 
 
Evaluasi terhadap Pelaksanaan 
Supervisi Pembelajaran 
Kegiatan supervisi pembelajaran 
atau pembinaan profesonal guru 
melibatkan tidak hanya kepala sekolah 
sebagai penanggung jawab, akan tetapi 
juga guru senior yang diberi tugas serta 
pengawas pendidikan sebagai representasi 
dari dinas pendidikan, serta yayasan 
penyelenggara pendidikan. Dengan 
demikian, guru senior, kepala sekolah, 
pengawas dan pembina lainnya adalah 
para penilai. Guru, kepala sekolah dan 
pengawas dapat mengumpulkan data 
tentang segala upaya kebaikan dan 
peningkatan proses belajar mengajar di 
sekolah dan wilayah pembinaannnya guna 
melakukan penilaian terhadap berbagai 
upaya supervisi pembelajaran atau 
pembinaan profesional guru melalui 
berbagai kesempatan sesuai dengan 
kewenangannya. 
Pelaksanaan evaluasi pembinaan 
profesional guru adalah tahapan dari 
upaya peningkatan mutu pembelajaran 
dan pendidikan. Kegiatan pembinaan 
profesionalisme guru sejalan dengan 
Permendiknas Nomor 35 Tahun 2010 
tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan 
Jabatan Fungsional Guru dan Angka 
Kreditnya bahwa “diklat fungsional 
adalah kegiatan guru dalam mengikuti 
pendidikan atau pelatihan yang bertujuan 
untuk meningkatkan keprofesian guru 
yang bersangkutan dalam kurun waktu 
tertentu”. Sedangkan kegiatan kolektif 
guru adalah kegiatan guru dalam 
mengikuti kegiatan pertemuan ilmiah atau 
mengikuti kegiatan bersama yang di-
lakukan guru baik di sekolah maupun di 
luar sekolah seperti: KKG/ MGMP yang 
bertujuan untuk meningkatkan mutu guru. 
Beberapa teknik dan alat penilaian 
dapat digunakan secara efektif sesuai 
dengan tujuan penilaian. Karena itu, 
supervisor atau pembina dapat 
menggunakan berbagai teknik dan alat 
penilaian yang cocok dan sesuai dengan 
kondisi yang ada. Alat dan bentuk 
penilaian antara lain: (1) pengamatan; (2) 
dialog-dialog; (3)  angket; (4) skala 
penilaian; dan (5) laporan hasil belajar 
siswa. 
Kegiatan tindak lanjut yang 
didasarkan atas temuan-temuan hasil 
penilaian perlu dilakukan, mengingat jenis 
tindakan sebagai kelanjutan dari kegiatan 
penilaian sangat ditentukan oleh hasil 
penilaian program pembinaan profesio-
nalisme guru. Maka hasil penilaian harus 
diadministrasikan sehingga pihak yang 




dapat dengan mudah memperolehnya. 
Hasil evaluasi supervisi pembelajaran 
yang telah dicapai dibuat dalam suatu 
sistem pendataan yang merupakan suatu 
informasi yang bermanfaat bagi perbaikan 
program pembelajaran di sekolah. Data 
tersebut dapat disusun dalam bentuk 
kumpulan informasi yang mencakup 
masalah sejenis, dapat pula dalam bentuk 
tabel, diagram dan bentuk lainnya yang 
dapat dipakai sebagai sumber informasi 
yang dapat didiskusikan dan dikembang-
kan sebagai bahan untuk memperbaiki 
mutu pembelajaran dan pendidikan 
khususnya dalam bidang peningkatan 
kompetensi profesional guru dan pengem-
bangan sumberdaya manuusia pendidikan 
 
PENUTUP 
Berdasarkan kajian dan 
pembahasan artikel ini, dapat disimpulkan 
bahwa pembinaan profesional guru berisi 
usaha yang sifatnya memberikan bantuan, 
nasihat, dorongan, dan kesempatan kepada 
guru untuk meningkatkan kemampuan 
profesional agar mereka yang dibina 
mampu melaksanakan tugas secara 
efektif, seperti memperbaiki dan 
meningkatkan mutu proses dan hasil 
belajar di kelas. Keberhasilan pembinaan 
profesional guru sangat dipengaruhi pula 
oleh adanya iklim kerja yang kondusif 
antara supervisor dan guru dan iklim kerja 
sekolah. Karena itu keterbukaan, rasa 
saling bertanggungjawab, saling percaya, 
dan kesadaran untuk memajukan mutu 
pembelajaran harus ada dan dimiliki 






Bafadal, I. 2007. Supervisi Akademik 
dalam Peningkatan Profesionalisme 
Guru. Kumpulan Materi Pendidikan 
dan Pelatihan Kepala Sekolah 
Pendidikan Menengah. Jakarta: 
Direktorat Tenaga Kependidikan 
Ditjen PMPTK. 
 
Depdikbud, 1986. Kurikulum Sekolah 
Dasar: Pedoman Supervisi 
Pembelajaran. Jakarta: Depdikbud. 
 
Imron, A. 2012. Supervisi Pembelajaran 
Tingkat Satuan Pendidikan. Jakarta: 
Bumi Aksara. 
 
Mantja, W. 2010. Profesionalisasi 
Tenaga Kependidikan: Manajemen 
Pendidikan dan Supervisi 
Pengajaran. Malang: Elang Mas. 
 
Muhammad, A., Hadiyanto, & Rifma. 
2000. Bahan Ajar Supervisi 
Pembelajaran. Padang: UNP. 
 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 35 Tahun 2010 tentang 
Petunjuk Teknis Pelaksanaan 
Jabatan Fungsional Guru dan 
Angka Kreditnya 
 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia Nomor 13 
Tahun 2007 Tentang Standar 
Kepala Sekolah/Madrasah. 
 
Purwanto, N. 2012. Administrasi dan 
Supervisi Pendidikan. Bandung: 
Remaja Rosda Karya. 
 
Sagala, S. 2012. Supervisi Pembelajaran 
dalam Profesi Pendidikan. 
Bandung: Alfabeta. 
 
Sergiovanni, T. J. & Starratt, R.J. 1987. 
Supervision Human Perspectives. 






Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan. Nasional 
